
 

66 Universitas Kristen Maranatha 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh Tingkat 

Inflasi, Suku Bunga SBI, Nilai Tukar Rupiah, dan Harga Minyak Dunia 

terhadap IHSG dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini mampu membuktikan adanya pengaruh 

positif Tingkat Inflasi terhadap IHSG. 

2. Hasil penelitian ini mampu membuktikan adanya pengaruh 

negatif  Suku Bunga SBI terhadap IHSG. 

3. Hasil penelitian ini mampu membuktikan adanya pengaruh 

positif Nilai Tukar Rupiah terhadap IHSG. 

4. Hasil penelitian ini mampu membuktikan adanya pengaruh 

positif Harga Minyak Dunia terhadap IHSG. 

5. Hasil penelitian ini mampu membuktikan Tingkat Inflasi, 

Suku Bunga SBI, Nilai Tukar Rupiah, dan Harga Minyak 

Dunia berpengaruh terhadap IHSG. 

 

 
5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini dilakukan dalam periode 2008-2013. Dengan ukuran 

sampel 300 sampel. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya perlu 

memperbesar ukuran sampel misalnya dengan menambah 

periodisasi penelitian sehingga diperoleh 
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2. sampel yang lebih besar dan memberikan kemungkinan yang lebih 

besar untuk memperoleh kondisi yang sebenarnya.  

3. Penelitian ini menggunakan Indeks Harga Saham Gabungan 

sebagai variabel terikat.   Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan objek lain, tidak hanya Indeks Harga Saham 

Gabungan , tetapi Indeks lain yang terdapat di BEI . 

4. Penelitian ini dilakukan dalam periode 2008-2013, dimana pada 

tahun 2008 sedang terjadi krisis moneter sehingga rentan terjadinya 

kesalahan lebih besar. 

5. Penelitian ini hanya menggunakan 4 (empat) faktor makro 

ekonomi yang mempengaruhi IHSG. Sementara faktor-faktor yang 

mempengaruhi IHSG tentunya lebih banyak selain yang digunakan 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan agar menggunakan kombinasi dengan variabel-variabel 

independen lain yang lebih banyak. 

6. Hasil penelitian ini terjadi auto korelasi. Autokorelasi muncul 

karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lain. Hal ini terjadi mungkin karena data yang diambil adalah 

tahun 2008 dimana sedang terjadi krisis moneter sehingga 

menyebabkan data terjadi auto korelasi. 
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5.3 Implikasi Penelitian 

Sebelum melakukan investasi di pasar modal, investor harus lebih 

memperhatikan fluktuasi Tingkat Suku Bunga SBI. Karena berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, dari empat variabel bebas yang diduga 

mempengaruhi IHSG, variabel Suku Bunga SBI ternyata paling dominan 

berpengaruh terhadap naik turunnya Indeks Harga Saham Gabungan. 

 

 

5.4 Saran 

1. Pelaku Bisnis 

Investor sebaiknya memperhatikan faktor Tingkat Inflasi, Suku Bunga 

SBI, Nilai Tukar Rupiah, dan Harga Minyak Dunia sebelum mengambil 

keputusan berinvestasi. Faktor-faktor makro ekonomi tersebut telah 

terbukti berpengaruh terhadap pergerakan IHSG di BEI baik secara 

simultan maupun parsial. Sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk memprediksi pergerakan IHSG dan dapat mengambil 

keputusan dalam berinvestasi. 

 

2. Pembuat Kebijakan (Pemerintah) 

Pemerintah sebagai pembuat kebijakan harus bijak dalam mengendalikan 

kondisi makro ekonomi terutama Tingkat Inflasi, Suku Bunga SBI dan 

Nilai Tukar Rupiah agar perekonomian tetap stabil, sehingga dapat 

meningkatkan gairah investasi dalam negeri. 

 


